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Komitmen Indonesia dalam Persetujuan Paris akan 
perubahaan iklim 

29%
di 2030 (dengan 
usaha sendiri)

Dengan 
dukungan 

internasional 

Indonesia 
berkomitmen 
untuk 
mengurangi 
emisi

41%



Nationally Determined Contribution (NDC) Indonesia saat ini 
tidak sejalan dengan target 1,5 derajat



Source: LTS KLHK, 2021

Long-Term Strategy for Low Carbon and Climate Resilience 
(LTS LCCR) masih didominasi oleh bahan bakar fosil



Rendahnya target pengembangan energi terbarukan 
bertentangan dengan tren penurunan harga energi terbarukan

Source: S&P Global Market Intelligence, 2020



Kenaikan suhu bumi di atas 1,5oC menjadi
ancaman bagi Indonesia

Source: Climate Transparency, 2020

 



Ancaman perubahan iklim semakin nyata di Indonesia



‘Code red for humanity,’ ilmuwan dunia memperingatkan 
pemanasan global semakin memburuk

Source: IPCC Report, 2021



Peta Jalan 
Dekarbonisasi 
Sektor Energi



Kajian IESR menunjukan bahwa secara teknis dan ekonomis, 
sektor energi dapat menjadi nol emisi di 2050 

4 Pilar utama menuju dekarbonisasi sektor energi 
(pembangkit listrik, transportasi dan industri)

1. Energi terbarukan

2. Elektrifikasi 

3. Penurunan energi fosil

4. Bahan bakar bersih (clean fuels)

s.id/DeepDecarbonization

https://s.id/DeepDecarbonization


Peta jalan dekarbonisasi IESR mencakup sektor ketenagalistrikan, 
transportasi, dan industri yang dibagi dalam tiga tahap



Peningkatan drastis penggunaan energi terbarukan, kendaraan 
listrik, dan pemanas listrik harus terjadi di dekade ini



Pentingnya moratorium batubara untuk mencapai puncak 
emisi karbon pada tahun 2025



Sektor ketenagalistrikan menjadi sektor pertama yang bebas karbon di 
2045 dengan penggunaan 100% energi terbarukan dan baterai



Penggunaan bahan bakar sintetis, hidrogen, dan pemanas listrik 
ditingkatkan untuk dekarbonisasi sektor transportasi dan industri 



Wajah 
Sektor Energi
di 2050



Energi surya akan menjadi tulang punggung sektor energi 
di Indonesia



Sumber: ESDM
Sumber: IESR, 2021

Fun fact: Potensi energi surya di Indonesia jauh lebih besar dari 
hasil perhitungan ESDM 



Elektrifikasi langsung dan tidak langsung (hidrogen) akan 
mendominasi sektor transportasi dan industri di 2050



Pencapaian emisi nol dengan 100% energi terbarukan akan 
memberikan harga energi yang lebih murah dalam jangka panjang



Manfaat 
Dekarbonisasi



Dekarbonisasi sektor energi akan mendorong modernisasi 
ekonomi Indonesia



Dekarbonisasi sektor energi akan menciptakan jutaan 
pekerjaan hijau baru dan meningkatkan efisiensi energi 



Bagaimana 
Mencapainya?



Ambil keputusan yang berani sekarang: Jadikan dekarbonisasi mendalam pada 
sistem energi Indonesia sebagai prioritas utama

Pastikan bahwa perencanaan sistem energi mencerminkan jalur dekarbonisasi 
yang jelas

Menstimulasi partisipasi multi-stakeholder dalam upaya dekarbonisasi

Menerapkan kebijakan yang tepat untuk mewujudkan target dekarbonisasi yang 
mendalam
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Terima Kasih
Accelerating Low Carbon Energy Transition



1 Dekarbonisasi mendalam melalui penggunaan 100% energi 
terbarukan dimungkinkan, tetapi akan membutuhkan perubahan 
transformatif di sektor energi

2 Solar PV akan menjadi tulang punggung sistem energi. 
Penyimpanan baterai, elektrifikasi, dan bahan bakar bersih 
akan memainkan peran utama dalam upaya dekarbonisasi

3 Kebutuhan investasi sangat besar, partisipasi 
multi-stakeholder harus didorong

4 Dekarbonisasi mendalam sangat penting untuk tidak 
hanya menghindari risiko iklim tetapi juga 
memastikan daya saing ekonomi Indonesia

5 Kepemimpinan politik yang kuat untuk 
menjadikan dekarbonisasi mendalam sebagai 
prioritas nasional diperlukan sekarang



Elektrifikasi sektor transportasi dan industri berlangsung dengan cepat 
dan menyumbang 38% permintaan listrik pada tahun 2030



Perubahan iklim merupakan tantangan global. Kontribusi Indonesia sangat 
krusial untuk mencapai target Persetujuan Paris

Membatasi pemanasan global di bawah 2°C dan mencapai 1,5oC:
● Emisi GRK CO2 turun 45% pada tahun 2030 dibandingkan 

tahun 2010
● Emisi GRK CO2 net zero di tahun 2050

● Ratifikasi Perjanjian Paris: UU 16/2016
● Sepuluh besar negara dengan emisi GRK terbesar di tahun 

2018 (sektor energi, di luar LULUCF/FOLU)
● Emisi GRK per kapita tumbuh sebesar 5.8% (2015-2018) 

sedangkan di level global sudah mengalami penurunan




